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DARI PENERBIT

Om Swastyastu,

Definisi ‘moderasi” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2008:964) adalah (1) pengurangan kekerasan; dan (2) penghindaran
keckstreman. Moderasi menjadi wacana populer dalam kehidupan beragama
dewasa ini seiring maraknya aksi kekerasan dan terorisme yang
mengatasnamakan agama. Aksi-aksi ini disinyalir bermuara dari radikalisme,
fundamentalisme, dan ekstremisme dalam memahami ajaran agamanya.
Sebaliknya, pemahaman sckuler yang mengafirmasi kebebasan manusia
seluas-luasnya tanpa campur tangan agama, juga tidak sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila yang mengedepankan prinsip religius-humanis. Kedua kubu
pemikiran ini kerap disebut ekstrem kanan dan ekstrem Kiri yang sama-
sama dapat mengancam keutuban Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Oleh karena itu, umat beragama perlu merumuskan kembali pemahaman
agama dan keagamaannya yang lebih moderat sebagai jalan tengah dari
kedua ekstrem tersebut.

Pentingnya moderasi agama didasari asumsi bahwa setiap ajaran agama
berpotensi dipahami secara berbeda oleh umatnya sehingga dapat memicu
lahirnya kekerasan dan ekstremisme. Oleh karena itu, perlu dibangun
kesadaran dalam diri setiap umat beragama untuk memahami, memaknai,
dan menghayati kembali ajaran agamanya agar lebih produktif bagi
kehidupan. Atas dasar itulah, moderasi Hindu merupakan usaha peninjauan
dan pemaknaan kembali ajaran agama Hindu secara moderat. Maksud dan
tujuannya tiada lain adalah membentuk nilai, sikap, dan perilaku keagamaan
umat Hindu yang teguh sraddha dan bhakti-nya, berbudi pekerti luhur,
toleran. peduli lingkungan, dan mampu berpartisipasi aktif dalam
pembangunan di segala bidang. Cara beragama seperti inilah yang diperlukan
umat Hindu untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara terbuka, baik
dengan sesama, antarumat beragama, maupun masyarakat, bangsa, dan
negara. '
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CATUR MUKHA
MILENIAL

I GEDE SUWANTANA

Dewa Brahma pada awalnya memiliki wajah satu, tetapi dalam rangka
mengagumi keindahan Dewi Saraswati yang bertubuh cantik, beliau
akhirnya mengambil inisiatif menambah kepalanya menjadi lima agar
dimanapun Dewi Saraswati berada selalu dibawah pandanganya. Dewi
Saraswati menjadi tidak nyaman dengan sikap Dewa Brahia itu, sehingga
melaporkannya kepada Dewa Siwa. Akhirnya, kepala bagian atas Dewa
Brahma dipenggal oleh Siwa sehingga yang tersisa hanya empat. Sejak
saat itu Dewa Brahma dikenal dengan sebutan Catur Mukha, Dewa dengan
empat kepala. Keempat kepala tersebut menghadap ke empat arah mata
angin: Timur (wajah Sang Hyang Iswara), Selatan (wajah Sang Hyang
Brahma), Barat (wajah Sang Hyang Mahadewa, dan Utara (wajah Sang
Hyang Wisnu). Penggambaran ini tampak pada patung Catur Mukha
Denpasar.

Makna yang ditempelkan pada masing-masing wajah pun menyesuaikan
dengan karakter Dewanya, seperti Iswara berkorelasi dengan kebijaksanaan
atau kamoksan, Brahma berhubungan dengan keselamatan atau keamanan,
Mahadewa berkorelasi dengan kasih sayang dan Wisnu dihubungkan dengan
kemakmuran. Dalam konteks milenial makna tersebut mesti harus turun
dan menjadi laku keseharian masyarakat. Makna tersebut tidak lagi hanyz-x
di atas menjadi tempat pujaan. Artinya, empat arah terse.but Inf':Stl
dikonotasikan dengan empat jalan yang digunakan untuk meraih Realitas
Sejati. Keempat arah tersebut mesti bermakna cara atau metode atau sadhana,
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n manusia. Pendekatannya tidak lagi

séiﬁngga lebih dekat dengan keseharia :
ainkan percobaan atau eksperimen

hanya pemujaan kepada Realitas, mel

untuk face to face dengan Realitas itu sendirl. _ ‘ |
Oleh karena dia jalan, maka wajah tersebut tidak lagi menduduki

singgasana pemujaan, melainkan menjadi jalan setapak yang harus dilalui
oleh para sadhaka. Mereka dipersilahkan untuk melewati jalan terse];:ut
sesuai dengan keinginan dan seleranya. Tidak ada orang yang bisa
memaksakan jalan mana yang mereka lalui. Orang yang menginginkan dan
senang berjalan ke selatan, dipersilahkan! Orang yang senang ke Balfat,
boleh saja! Orang yang menikmati perjalanan ke utara, bebas! Demikian
juga orang yang suka ke timur, tidak ada yang melarang. Mereka bebas
menentukan jalan berdasarkan pilihannya. Kemana tujuan mereka? Apakah
hidup manusia memiliki tujuan yang berbeda-beda sehingga jalannya juga
menyesuaikan? Dalam konteks jalan, tentu arah adalah sebuah kepastian,
karena jalan mengindikasikan arah. Tetapi, ketika arah itu dilalui terus, maka
' ia akan menuju pada satu titik. Seperti halnya di atas bumi, ketika, orang
berangkat terus ke Timur, setelah berkeliling 360 derajat secara sempurna,
ia akan berada pada titik yang sama. Demikian juga ketika mereka mengarah
ke Barat, Utara maupun Selatan, mereka akan berada pada titik yang sama.
Arah yang berbeda hanyalah merujuk pada jalan, tetapi tidak pada
terminal akhir. Seperti yang dinyatakan Krishna dalam Bhagavad-Gita
(Gambhirananda, 2014), bahwa dengan jalan apapun, ke arah manapun,
mereka akan menuju ke satu tujuan yang sama. Menentukan kemana arah
yang hendak kita tempuh adalah free will. Setiap orang bebas
menentukannya. Hanya saja, ketika orang yang telah berada pada jalan itu,
aturan mfiin di dalamnya baru berperan. Tidak ada seorang pun yang akan
selamat jika tidak mengikuti aturan main ketika dia telah berjalan di jalan
pilihannya. Ibaratnya orang yang ingin wisata. Kemanapun destinasi wisata
yang mereka tuju bebas memilihnya. Tetapi ketika dia sudah berada dalam
perjalanan, dia harus mengikuti rambu-rambu yang ada pada jalan itu.
IfﬁﬂSElamatannya terletak pada kepatuhannya terhadap rambu-rambu yang

ada.
s il o g Sl 6 Do s e
het werilihiogs Jik:; ke%f al8, ke Kardllgasf:m, atau ke. Jefnbran?._ Mereka
jika ke Singaraja '. lan ke “aranga'sem’tentu]al.an.mgnujutmurplhhmy &
a, Jalan ke utara pilihannya, demikian juga jika ke Jembrana,
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ke Barat pilihannya. Ketika mereka sudah berada dalam perjalanan, mereka
harus mengikuti semua rambu dan ketentuan yang ada dalam perjalanan
itu. Orang harus berhenti ketika traffic light berwarna merah, kemudian
melaju ketika hijau. Ketika jalan berkelok, mereka juga harus berbelok
menyesuaikan. Ketika jalan berbelok ke kiri, orang tidak bisa bebas memilih
untuk tetap lurus. Kepatuhan pada aturan yang ditentukan oleh jalan itu
menentukan keselamatannya. Dengan cara yang sama, seorang sadhaka

ketika telah memilih jalur sadhananya, dia harus patuh pata aturan yang
ada di dalamnya.

Catur Marga Yoga

Catur Mukha menunjuk pada jalan dan luruh ke dalam Catur Marga
Yoga: Karma, Bhakti, Jnana dan Raja. Yang manapun dari keempat Marga
itu ditempatkan pada masing-masing arah dari catur mukha itu bukanlah
persoalannya. Yang jelas, Hindu memberikan ruang kekebasan untuk
menjalani kehidupannya melalui keempat Marga itu. Karma Marga Yoga
adalah jalan yang mengantarkan seseorang melalui tindakan. Bhakti Marga
Yoga adalah jalan melalui pengosongan diri. Jnana Marga adalah jalan
pengetahuan. Terakhir, Raja Marga Yoga adalah jalan melalui olah tubuh
dan kontemplasi pikiran. Keempat jalan ini ditentukan merujuk pada
tendensi laten yang ada pada diri manusia untuk kembali ke dalam. Tidak
semua orang bisa larut dan menyatu dalam tindakan kerja, tidak semua
orang bisa mengosongkan dirinya dan menggantungan diri sepenuhnya
kepada Yang lIlahi, tidak semua orang mampu larut dalam pemikiran
mendalam, dan tidak semua orang pula mampu memfokuskan dirinya atas
tubuh dan pikirannya untuk mencapai Realitas tertinggi.

Atas dasar inilah orang boleh memilih dan menentukan jalan mana yang
harus ditempuhnya. Tendensi laten inilah yang menjadikan mereka bebas
memilih salah satu dari jalan itu. Pemaksaan terhadap jalan hanya akan
mengkerdilkan perkembangan orang itu. Pemaksaan terhadap pilihan tentu
akan berbahaya dan menyesatkan arah seseorang. Hindu memberikan
kesempatan untuk berbeda jalan karena setiap orang sudah.membawa
Jalannya masing-masing. Moderasi Hindu ini tentu mernbe':rlkan ruang
sebebas-bebasnya bagi setiap orang untuk berkembang. Seperti pohon yang
| dibiarkan tumbuh di tanah yang subur pada ruang yang tanpa batas, ia tumbuh
| dan berkembang dengan baik.
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manusia tidak mampu mencapai puncak Yoga (Samadhi), yaitu: pengetahuan
yang benar (pramana), pengetahuan yang salah (viparyaya). tidur (nidra),
imajinasi (vikalpa), dan ingatan (smrti). Ketika kelima vr#rti tersebut dapat
dilampaui maka orang itu akan berada dalam puncak Yoga atau Samadhi
(Vivekananda, 2015).

Untuk meraih capaian tersebut, berbagai upaya harus dilakukan.
Patanjali memberikan delapan tahapan yang disebut astangga yoga, terdiri
dari lima etika eksternal (panca yama), lima etika internal (panca niyama),
postur (asana), teknik pernafasan (pranayama), menyatuan panca indera
(pratyahara), pemusatan pikiran (dharana), pikiran yang terus-menerus
bisa dilakoni dengan baik apabila seorang aspiran (pelaku) mengikuti dua
prinsip yakni praktek secara konstan (abhyasa) dan tidak terikat dengan
apapun (vairagya). Kedelapan tahapan itu juga bisa dilewati secara sukses
hanya ketika seseorang memiliki tiga jenis karakter, yakni hidup sederhana
(tapa), selalu ingin belajar dan mengetahui tentang Sang Din (svadhyaya).
dan sujud secara total kehadapan Ishvara (Ishvara pranidana).

Solusi Milenial

Di atas telah disarankan bahwa jalan yang paling tepat di jaman milemal
ini agar setiap orang tetap berada dalam jalan dharma, berada dalam jalan
terang evolusi kesadaran dengan tanpa harus perlu menambah tradisi
religiusnya adalah Karma Marga Yoga. Setiap orang bisa mempraktikkan
ajaran agama melalui tindakannya. Di atas dijelaskan mengenai dua gugusan
interpretasi terhadap Karma Marga Yoga ini. Jika seseorang setuju dengan
interpretasi bahwa Karma Yoga adalah jalan untuk pemurnian pikiran, maka
tindakan yang paling tepat dilakukan adalah melakukan pelayanan dalam
bentuk apapun, seperti di tempat bencana, di tempat kerja. pada orang miskin,
pada orang sakit, pada orang yang lagi kena malang dan tempat lainnya
yang membutuhkan pertolongan. Melakukan pelayanan kemanusiaan
merupakan praktik spiritual terbaik di dalam menurunkan tensi ego dan
keterikatan terhadap materi. Setelah seseorang sukses dalam pelayanan.
ketika jiwa pelayanannya telah muncul secara alami, maka ia siap dengan
jalan lain yang sifatnya lebih tinggi dan langsung menyentuh puncak Realitas.

Sebaliknya, jika seseorang mainpu menjalankan Karma Marga Yoga
seperti halnya interpretasi kedua, yakni total berada dalam tindakan, maka
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dilalui oleh para sadhaka yang penuh dengan berbagai kekotoran bhatin,
jalan terang vang ada di depannya itu tidak dia lihat dan justru dia melihat
di jalan yang lain. sehingga perlu loncat dari jalan A ke jalan B dan
seterusnya. Lalu apakah dibenarkan loncat-loncat dalam olah sadhana?
Dibandingkan dirinya ragu dan jalan di tempat, maka lebih baik dirinya
mencari pengalaman dengan jalan yang berbeda-beda. Sepanjang dia tidak
membahayakan dirinya sendiri dan orang lain, dia bebas menentukan
pilihannya masing-masing. Inilah yang ada di dalam Hindu. Bila bicara
mengenai moderasi, maka inilah jenis moderasi yang paling moderat yang
pernah ada dalam meraih Realitas Sejati.

Jadi, walaupun dalam konteks milenial ini, Karma Marga Yoga
merupakan jalur terdekat, karena berhubungan dengan aktivitas sehari-hari,
bukan berarti jalan lainnya tidak penting. Menjadi total dalam tindakan
dengan luruhnya subjek dan objek menjadi satu: bukanlah perkara yang
mudah. Diperlukan kelahiran dengan Vasana yang tinggi untuk itu. Jika
seseorang yang lahir dengan beban Vasana yang tebal, tentu totalitas itu
menjadi mustahil. Walaupun kita bisa membicarakan dan memahami kata
“total’ itu dengan baik, tetapi ketika kita membawa diri supaya menjadi
total itu adalah perkara yang sangat berbeda. Sehingga hal yang paling
mendasar yang bisa dikerjakan adalah mengubah cara berpikir tentang
tindakan yang dilakoni sehari-hari. Setiap orang mesti mampu mempolakan
pikirannya bahwa tindakan yang dilakukannya adalah sebuah pelayanan
kehadapan Tuhan. Bekerja di ladang, di kantor, di perusahaan, di kebun, di
pabrik dan di tempat lainnya mesti disemangati oleh jiwa pelayanan. Hanya
dengan demikian sifat keserakahan, in hati, dengki, kemarahan, nafsu,
ambisi, kemalasan dan vang sejenisnya bisa termurnikan. Sifat-sifat yang
menghalangi kemajuan rohani secara bertahap dapat dilenyapkan sehingga
diri kita menjadi sebuah ladang yang subur dan gembur dan siap ditanami
tanaman spiritual. Tanaman itu jika kemudian dipelihara dengan ikhtiar
secara terus-menerus, tentu akan tumbuh subur dan menghasilkan buah
dengan sempurna.

Karma Marga Yoga dapat dijadikan sebagai jalan untuk menyiapkan
ladang diri yang terbebas dari berbagai jenis bebatuan, berbagai jenis
tanaman pengganggu yang dapat merusak tanaman utama. Disinilah
mengapa Integral Yoga menjadi signifikan di jaman milenial. Jika ladang
dirinya telah siap, maka tanaman anapun akan bisa tumbuh dengan baik,
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